ANALISIS KORELASI LINGKUNGAN KERJA PADA  BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KABUPATEN LABUHANBATU by Nurahmini, Nurahmini & Manurung, Eryanti






ANALISIS KORELASI LINGKUNGAN KERJA PADA  
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KABUPATEN LABUHANBATU  
 
MAPPING THE WORK ENVIRONMENT ON 
RESEARCH AND DEVELOPMENT AGENCY OF LABUHANBATU 
 
Nurahmini, Eryanti Manurung 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu 




The purpose of this research is to map the Work Environment in Research and Development Agency 
of Labuhanbatu Regency as suggestion and input for Organization of Regional Agency (OPD) and 
other institution in effort to increase employee motivation based on input and opinion from 
respondent. Respondents were taken as many as 19 people from all the number of employees 
working in the Research and Development Agency of Labuhanbatu Regency. Through the analysis of 
quantitative data conducted through questionnaires or questionnaires known that according to 
respondents, time correlation work with cooperation greatly affect the motivation of the employees 
themselves. From the results of this study is expected to be an input as a follow-up for the leadership 
and local government agencies in the effort to improve employee cooperation so that employees are 
more focused in carrying out their duties and have a good working time so as to increase employee 
motivation. 
 




Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemetaan Lingkungan Kerja di Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu. Studi ini memberikan saran dan masukan bagi Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) dan instansi lainnya dalam usaha peningkatan motivasi kerja pegawai. 
Responden peneliti diambil sebanyak 19 orang dari seluruh jumlah pegawai yang bekerja di Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu. Melalui Analisis data kuantitatif yang 
dilakukan melalui kuisioner. Studi ini menyimpulkan ada korelasi antar waktu bekerja dengan 
kerjasama; Kepemimpinan dengan tambahan penghasilan pegawai; Waktu bekerja dengan 
lingkungan kerja dan kepemimpinan dengan kerjasama. Studi ini menggaris bawahi pentingnya 
membangun semangat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas di kantor. 
 





Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu organisasi. Dalam 
mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem. 
Sumber daya manusia yang kompeten dengan kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan 
bisnis. Sebaliknya sumber daya manusia yang tidak kompeten dan kinerjanya buruk merupakan 
masalah kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang merugi. Mencapai 
tujuan suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem. Agar sistem ini 
berjalan tentu dalam pengelolaannya harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti 
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kinerja dan aspek-aspek lainnya. Hal ini akan menjadikan 






manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu indikator penting pencapaian tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien. 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang 
memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Lingkungan Kerja yang nyaman adalah tempat 
yang nyaman untuk bekerja. Tugas SDM adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh 
tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. Didalam organisasi, manusia merupakan salah satu unsur 
yang terpenting didalam suatu organisasi. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang 
dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Karena manusia merupakan penggerak 
dan penentu jalannya suatu organisasi. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan 
yang positif demi tercapainya tujuan organisasi. 
Pada instansi pemerintah, pengelolaan sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk 
mengelola pegawai agar diperoleh pegawai yang berkinerja baik, bermutu serta mengetahui tugas 
dan fungsinya masing-masing sehingga dapat mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Badan 
Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kabupaten Labuhanbatu merupakan salah satu Organisasi 
Perangkat Daerah pada Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu yang dibentuk melalui Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan 
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah dan ditetapkan dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat 
Daerah Kabupaten Labuhanbatu yaitu pada Bagian kedua. 
Balitbang Kabupaten menyelenggarakan fungsi kelitbangan di Kabupaten memiliki tugas 
menyusun kebijakan teknis, rencana dan program kelitbangan Pemerintahan Kabupaten, 
memastikan tersusunnya kebijakan dan atau regulasi berbasis hasil kelitbangan di Kabupaten,  
melaksanakan pengkajian kebijakan lingkup urusan pemerintah daerah Kabupaten dan memberikan 
rekomendasi regulasi dan kebijakan kepada Bupati dan perangkat daerah di Kabupaten.  
Masalah itu diantaranya bersumber pada pegawai, seperti kesungguhan dalam bekerja, 
disiplin kerja, rasa hormat pada atasan, dorongan berprestasi, hubungan dengan teman sejawat, 
rasa hormat, martabat, dan kebebasan perorangan, kebijakan dan praktik personel, keleluasaan dan 
pengaruh pada keputusan pribadi, pengambilan keputusan oleh atasan, kerjasama tim yang dapat 
menciptakan etika. Masalah ini berhubungan dengan cara organisasi memperlakukan anggotanya. 
Dari sudut pandang sebagian besar anggota organisasi, kepentingan organisasi, didahulukan dan 
kepentingan anggota dijadikan yang paling akhir. Organisasi yang membuka secara lebar komunikasi 
diantara anggotanya akan menyebabkan organisasi tersebut menjadi hidup.. 
Menurut Mathis dan Jackson (2006), “Tiga faktor utama yang mempengaruhi bagaimana 
individu bekerja yaitu faktor kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan tersebut (bakat, 
minat, faktor kepribadian), faktor tingkat usaha yang dicurahkan (motivasi, etika kerja, kehadiran, 
rancangan tugas), dan faktor dukungan organisasi (pelatihan dan pengembangan, peralatan dan 
teknologi, standar kinerja manajemen dan rekan kerja)”.  
Robbins dan Judge (2015;) Kinerja seseorang dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian 
antara pekerjaan dan kemampuan. Untuk itu agar individu mempunyai kinerja yang baik, maka 
harus memahami pekerjaan tersebut, mengetahui bagaimana cara melakukan pekerjaan tersebut 
dengan benar, dan adanya lingkungan kerja yang mendukung. Oleh karena itu guna mendukung hal 
ini salah satu faktor yang harus diperhatikan agar pegawai dapat memiliki semangat dalam 
melaksanakan pekerjaannya adalah tambahan penghasilan pegawai. Faktor tambahan penghasilan 
pegawai/reward pun memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan pekerjaan sehari 
hari. 
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
khususnya yang tercantum pada pasal 39 ayat (1), yang menyebutkan bahwa pemerintah daerah 
dapat memberikan tambahan penghasilan kepada PNS berdasarkan pertimbangan yang objektif 
dengan memperhatikan kemampuan keuangan daerah dan memperoleh persetujuan dari DPRD 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Tambahan penghasilan dimaksud dalam 






rangka peningkatan kesejahteraan PNS berdasarkan beban kerja, tempat bertugas, kondisi kerja, 
kelangkaan profesi atau prestasi kerja. Hal ini telah diatur dalam Peraturan Bupati Labuhanbatu 
Nomor 20 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Labuhanbatu Nomor 6 Tahun 2017 
tentang Tambahan Penghasilan Bagi Pegawai Negeri Sipil dan Calon Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu. Kriteria yang dipergunakan untuk peningkatan 
kesejahteraan tersebut beragam, dimana Kumorotomo (2011) kriteria pemberian tunjangan kinerja 
(tambahan penghasilan) adalah penggunaan pengetahuan atau keahlian yang mendalam, 
keterampilan khusus, besarnya resiko yang harus dihadapi, dan berbagai hal yang secara teknis 
langsung terkait dengan lingkup pekerjaan seseorang. 
Secara konseptual dan empiris, pengukuran kinerja individual berhubungan erat dengan 
tugas pokok dan fungsi unit kerja, uraian tugas dan standar kinerja PNS. Proses pengukuran kinerja 
menurut Effendi (2005) dimulai dari tugas pokok dan fungsi unit kerja pegawai. Selanjutnya 
dirumuskan uraian tugas baik yang menduduki jabatan struktural maupun tenaga pelaksana 
termasuk pejabat fungsional dan uraian tugas tersebut menjadi dasar dalam perumusan.  
Selain faktor tambahan penghasilan pegawai yang mendukung kinerja pegawai di Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu adalah kemampuan kerja pegawainya. 
Robbins (2001: 49) menyatakan bahwa kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki seorang 
individu untuk mengerjakan berbagai tugas suatu pekerjaan. Kemampuan dibedakan atas dua jenis, 
yaitu kemampuan intelektual (intelectual ability) merupakan kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan aktivitas atau menjalankan kegiatan mental, yakni memiliki kecerdasan, pemahaman 
verbal, kemampuan penalaran (deduktif maupun induktif), dan kemampuan mengingat. 
Kemampuan fisik (physical ability), merupakan kemampuan untuk melakukan aktivitas atau tugas-
tugas yang menuntut daya stamina, kecekatan, kekuatan dan ketrampilan fisik lainnya. Kemampuan 
fisik ini disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang dijalankan. Berdasarkan uraian tersebut maka 
penulis tertarik untuk meneliti “Pemetaan Lingkungan Kerja pada Badan Penelitian dan 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dan survei awal yang 
dilakukan oleh peneliti pada Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu maka 
peneliti dapat mengindentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah kepemimpinan berkorelasi dengan tambahan penghasilan pegawai di Balitbang 
Kabupaten Labuhanbatu? 
2. Apakah kepemimpinan berkorelasi dengan kerjasama tim di Balitbang Kabupaten 
Labuhanbatu? 
3. Apakah kerjasama tim berkorelasi dengan waktu bekerja di  Kabupaten Labuhanbatu? 




Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi atau sumbangan 
pemikiran dan saran yang membangun  bagi Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten 
Labuhanbatu terhadap pemberian tambahan penghasilan pegawai, kemampuan kerja  dan kinerja 
pegawai dalam pelaksanaan kerja sehari-hari. Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang 
diperoleh selama bekerja dengan pengaplikasian di lapangan sebagai referensi untuk penelitian 














Gary A. Yuki (2010) In Organization. Graen and Cashman (1975) suggested that exchange 
relationships are formed on the basis of personal compatibility and subordinate competence and 
dependability. Over time, a leader is likely to establish either a high-exchange relationship or a 
lowexchange relationship with each subordinate. Bahwa hubungan timbal balik dibentuk atas dasar 
kompatibilitas pribadi dan kompetensi dengan bawahan dan ketergantungan. Seiring waktu, seorang 
pemimpin cenderung membangun hubungan timbal balik yang baik atau hubungan saling timbal 
balik yang rendah hubungan dengan masing-masing bawahan. Jadi dengan adanya korelasi yang baik 
dari pimpinan kepada bawahan akan memberikan motivasi tambahan penghasilan pegawai.   
Kemampuan pegawai dapat dilihat baik dari sisi tingkat pendidikan dan pengetahuan 
maupun keterampilan kerja. Tingkat pendidikan berupa pendidikan formal dan non formal 
mempunyai tujuan untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia melalui pengetahuan, 




Kerjasama tim adalah sekelompok orang dengan saling melengkapi keterampilan dan 
komitmen pada misi dengan tujuan kinerja dan pendekatan yang mereka gunakan untuk dapat 
bertanggung jawab. Selanjutnya menurut Edward Sallis (2002;72), “team work is based on mutual 
trust and established relationship, only when a team has an indentity and purpose cans it operates 
effectively”. Menurut Nelson (2006:284) yang mana dikutip pada bukunya yang berjudul 
Organization Behavior Foundation, Realities and Challenges yang ditulisnya bahwa: Work team is a 
group of people with complementary skill who are committed to a common mission. Performance 
goals and approach for which they hold themselves mutually accountable. Kerjasama tim adalah 
sekelompok orang dengan saling melengkapi keterampilan dan komitmen pada misi dengan tujuan 
kinerja dan pendekatan yang mereka gunakan untuk dapat bertanggung jawab. Selanjutnya menurut 
Edward  Sallis (2002;72), “team work is based on mutual trust and established relationship, only 
when a team has an indentity and purpose cans it operates effectively” 
Schermerhorn, dkk (2013;147) mengatakan: A team is a group of people holding themselves 
collectively accountable for using complementary skills to achieve a common purpose. Teamwork 
occurs when team members accept and live up to their collective accountability by actively working 




Jason A. Colquitt, dkk, organizational behavioral bahwa “Coworker satisfaction refers to 
employees’ feelings about their fellow employees, including whether coworkers are smart, 
responsible, helpful, fun, and interesting as opposed to lazy, gossipy, unpleasant, and boring, 
Kepuasan rekan kerja mengacu pada perasaan karyawan tentang sesama karyawan mereka, 
termasuk apakah rekan kerja cerdas, bertanggung jawab, membantu, menyenangkan, dan menarik 
sebagai lawan kata dari malas, bergosip, tidak menyenangkan, dan membosankan. Senada di 
sampaikan oleh Evan M. Berman (2015;142), Performance and Productivity in Public and Non Profit 
Organzatoins “Organizations further reduce the loss of morale by operating according to a swift time 
schedule and providing employees who remain with adequate training and team building for their 













Menurut Robbins dan Judge (2015), “Kemampuan adalah kapasitas individu saat ini untuk 
melakukan berbagai tugas dalam sebuah pekerjaan”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan merupakan faktor terpenting yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan berbagai tugas sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang optimal. Menurut 
Matteson, dkk (2006) faktor faktor kemampuan yang penting untuk membedakan karyawan yang 
berkinerja tinggi dengan yang berkinerja rendah yaitu Kemampuan mental, Intelegensi emosi, dan 
Tacit knowledge. 
Fenomena yang terjadi di Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu 
tentang kemampuan pegawai masih perlu peningkatan terutama memastikan tersusunnya kebijakan 
dan atau regulasi berbasis hasil kelitbangan di Kabupaten Labuhanbatu dan administrasi pelayanan 
kepada instansi terkait dengan tugas pokok membantu Bupati dalam membangun kabupaten 
Labuhanbatu.  
Merujuk pada konsepsi kerangka teori yang telah di bangun diatas maka secara sederhana 






Penelitian ini dilaksanakan dilakukan di Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten 
Labuhanbatu berjumlah 19 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang 
berupa skala penilaian (rating scale) dengan sebaran skor antara 1 sampai dengan 5. Selanjutnya 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dari data yang tekah terkumpul. Pendekatan penelitian ini 
dilakukan secara analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kadar korelasi antar variabel 
penelitian. Dengan meninjau kadar dan signifikansi hubungan antara pasangan variabel.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Statistik Deskriptif  
Identitas Responden Berdasarkan Golongan 
 













T o t a l 19 100,00 
Sumber: Balitbang Kabupaten Labuhanbatu-2018 






Dari Tabel 1 diatas diketahui bahwa responden dengan Golongan IV berjumlah 3 orang 
(15.78%), Golongan III berjumlah 15 orang (79.00%) dan Golongan II berjumlah 4 orang (5.26%). 
 
Identitas Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 
Tabel  2  Identitas responden berdasarkan jenjang pendidikan 













T o t a l 19 100,00 
Sumber: Balitbang Kabupaten Labuhanbatu-2018 
 
Dari Tabel 2 diatas diketahui bahwa jenjang pendidikan responden setingkat Pascasarjana 
berjumlah 5 orang (26.31%), Sarjana berjumlah 13 orang (68.42%), dan SLTA berjumlah 1 orang 
(5.26%) 
 
Identitas Responden Berdasarkan Eselon 
 
Tabel 3 Identitas responden berdasarkan eselon 





















T o t a l 19 100,00 
Sumber: Balitbang Kabupaten Labuhanbatu-2018 
 
Berdasarkan Tabel 3 diatas identitas responden dengan Eselon II-b dan III-a masing-masing 
berjumlah  1 orang (5.26%), Eselon III-b berjumlah 3  orang (15.79%), eselon IV-a berjumlah 10 orang 
(52,63%) dan non eselon berjumlah 4 orang (21,05%). 
 
Analisis Korelasi 
Uji Determinant of Correlation Matrix 
 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 
Kendall's tau_b X1 Correlation Coefficient 1,000 ,083 ,459 ,586** ,109 
Sig. (2-tailed) . ,726 ,052 ,008 ,645 
N 19 19 19 19 19 
X2 Correlation Coefficient ,083 1,000 ,278 ,320 ,482* 
Sig. (2-tailed) ,726 . ,239 ,147 ,041 
N 19 19 19 19 19 
X3 Correlation Coefficient ,459 ,278 1,000 ,263 ,623** 
Sig. (2-tailed) ,052 ,239 . ,233 ,008 
N 19 19 19 19 19 
X4 Correlation Coefficient ,586** ,320 ,263 1,000 ,374 






Sig. (2-tailed) ,008 ,147 ,233 . ,090 
N 19 19 19 19 19 
X5 Correlation Coefficient ,109 ,482* ,623** ,374 1,000 
Sig. (2-tailed) ,645 ,041 ,008 ,090 . 
N 19 19 19 19 19 
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1,000 ,083 ,459* ,627** ,109 
Sig. (2-tailed) . ,737 ,048 ,004 ,658 
N 19 19 19 19 19 
X2 Correlation Coefficient ,083 1,000 ,278 ,341 ,482* 
Sig. (2-tailed) ,737 . ,250 ,153 ,036 
N 19 19 19 19 19 
X3 Correlation Coefficient ,459* ,278 1,000 ,281 ,623** 
Sig. (2-tailed) ,048 ,250 . ,244 ,004 
N 19 19 19 19 19 
X4 Correlation Coefficient ,627** ,341 ,281 1,000 ,399 
Sig. (2-tailed) ,004 ,153 ,244 . ,090 
N 19 19 19 19 19 
X5 Correlation Coefficient ,109 ,482* ,623** ,399 1,000 
Sig. (2-tailed) ,658 ,036 ,004 ,090 . 
N 19 19 19 19 19 
 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Uji Determinant of Correlation Matrix 
 
Angka signifikan yang semakin kecil menunjukkan bahwa korelasi antar variabel semakin 
bermakna.  
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,423 




Dari Hasil pengujian korelasi antar variabel, Menurut Kendal’s terdapat korelasi antar 
variabel kepemimpinan dan tambahan penghasilan. Hal ini menunjukkan apresiasi pimpinan dalam 
memotivasi pegawai dengan tambahan penghasilan, dengan nilai kooefisien korelasi sebesar 0.586. 
Jadi dengan adanya korelasi yang baik dari pimpinan kepada bawahan akan mendapatkan tambahan 
penghasilan pegawai sebagai bentuk motivasi. Variabel kepemimpinan dengan kerjasama 
menunjukkan korelasi, dengan nilai kooefisien korelasi sebesar 0.459. Merujuk pada teori 
kepemimpinan dengan kerjasama, Robbins (1991) “Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan”. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik mampu membangkitkan motivasi kerjasama 






tim. Kerjasama tim adalah sekelompok orang dengan saling melengkapi keterampilan dan komitmen 
pada misi dengan tujuan kinerja dan pendekatan yang mereka gunakan untuk dapat bertanggung 
jawab. Edward Sallis (2002;72), “team work is based on mutual trust and established relationship, 
only when a team has an indentity and purpose cans it operates effectively”. Hasil Kooefisien 
korelasi kerjasama dengan Waktu Bekerja cukup kuat dengan nilai sebesar 0.623. Hal ini 
menunjukkan dengan kerjasama yang baik maka pekerjaan akan lebih cepat selesai. Terdapat 
korelasi antara waktu bekerja dengan lingkungan kerja di Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kabupaten Labuhanbatu dengan nilai kooefisien korelasi 0.482. Herman Sofyandi (2008) Manajemen 
SDM, lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Jika 
Pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di 
tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu bekerja dipergunakan secara efektif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Studi ini penting dilakukan karena dilihat kurangnya kesadaran pegawai akan tupoksi sebagai 
pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi antar variabel Kepemimpinan dengan 
kerjasama, lingkungan kerja dengan waktu bekerja, kepemimpinan dengan tambahan penghasilan 
pegawai, kerjasama dengan waktu bekerja. Hasil Studi menunjukkan variabel kerjasama cukup kuat 
berkorelasi dengan waktu bekerja pegawai. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa dengan 




Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti bermaksud memberikan saran ke Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu sebagai berikut: Kepemimpinan, lingkungan 
kerja, tambahan penghasilan, waktu bekerja adalah variabel penting diperhatikan, oleh karena itu 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Labuhanbatu diharapkan dapat memberikan 
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